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PENGUMUMAN
NOMOR: 800.1.2.2/27/IPDN
TENTANG
JADWAL, LOKASI, DAN KETENTUAN
PESERTA PADA PELAKSANAAN SELEKSI PENENTUAN AKHIR
PADA SELEKSI PENERIMAAN CALON PRAJA (SPCP)
INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI (IPDN) TAHUN 2026

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 800.1.2.2/5875/SJ
tanggal 14 Agustus 2026 tentang Pelaksanaan Seleksi Penerimaan Calon Praja Institut
Pemerintahan Dalam Negeri Tahun 2026 dan Pengumuman Rektor Institut Pemerintahan
Dalam Negeri Nomor 800.1.2.2/19/IPDN Tanggal 24 September Tahun 2026 tentang
Jadwal Seleksi Lanjutan pada Seleksi Penerimaan Calon Praja Institut Pemerintahan
Dalam Negeri Tahun 2026, bahwa Seleksi Penentuan Akhir bagi Provinsi di luar Wilayah
Papua akan dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober s.d. 5 November 2026 dan Seleksi
Penentuan Akhir bagi wilayah Papua dilaksanakan pada tanggal 27 s.d. 31 Oktober 2026,
Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami sampaikan Jadwal, Lokasi, dan
Ketentuan Seleksi Penentuan Akhir pada SPCP IPDN Tahun 2026 sebagai berikut:

1. Jadwal dan Lokasi Seleksi Penentuan Akhir
a. Bagi peserta dari 32 Provinsi di luar Wilayah Papua dilaksanakan di IPDN

Kampus Jatinangor, dengan pengaturan sebagai berikut:

NO PROVINSI TANGGAL TAHAPAN
Gelombang I: e Kedatangan (paling Lambat
a. DKI Pukul 10.00 WIB),
27 Oktober 2026
Jakarta; ober o Verifikasi Faktual Tahap II, dan
b. Jawa e Tes Kesehatan Jiwa
Tengah; 28 Oktober 2026 Tes Kesehatan Tahap II
1. c. D.I Tes Kesamaptaan dan
k
Yogyakarta; 29 Oktober 2026 Antropometri
d. Banten; 30 Oktober 2026 Tes Wawancara
dan
e. Jawa 31 Oktober 2026 Meninggalkan Kampus IPDN
Barat.
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NO PROVINSI TANGGAL TAHAPAN
e Kedatangan (paling Lambat
Pukul 10.00 WIB),
28 Oktober 2026 ¢ Verifikasi Faktual Tahap II,
Gelombang II: dan
a. Kep. e Tes Kesehatan Jiwa
Bangka
Belitung; 29 Oktober 2026 Tes Kesehatan Tahap Il
5 b. Jambi;
) c. Jawa 30 Oktober 2026 Tes Kesamaptaan dan
Timur; Antropometri
d. Bengkulu;
dan 31 Oktober 2026 Tes Wawancara
e. Lampung.
1 November 2026 Meninggalkan Kampus IPDN
e Kedatangan (paling Lambat
Pukul 10.00 WIB),
Gelombang 29 Oktober 2026 ¢ Verifikasi Faktual Tahap II,
III: dan
a. Aceh; e Tes Kesehatan Jiwa
b. Sumatera
. 30 Oktober 2026 Tes Kesehatan Tahap II
3. Utara;
c. Sumatera
. 31 Oktober 2026 Tes Kesamal?taan dan
Barat; dan Antropometri
d. Sumatera
Selatan. 1 November 2026 Tes Wawancara
2 November 2026 Meninggalkan Kampus IPDN
Gelombang e Kedatangan (paling Lambat
IV: Pukul 10.00 WIB),
a. Kepulauan 30 Oktober 2026 e Verifikasi Faktual Tahap II,
Riau; dan
b. Riau; e Tes Kesehatan Jiwa
c. Kalimantan
Tengah; 31 Oktober 2026 Tes Kesehatan Tahap II
4, d. Kalimantan
T1rr%ur; 1 November 2026 Tes Kesamaptaan dan
e. Kalimantan Antropometri
Selatan;
f. Bali; dan 2 November 2026 Tes Wawancara
g. Nusa
Tenggara .
Barat 3 November 2026 Meninggalkan Kampus IPDN
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5 November 2026

NO PROVINSI TANGGAL TAHAPAN
e Kedatangan (paling Lambat
Pukul 10.00 WIB),
Gelombang V: 31 Oktober 2026 ¢ Verifikasi Faktual Tahap II,
. dan
a. Kalimantan
B . e Tes Kesehatan Jiwa
arat;
b. Gorontalo;
c. Sulawesi 1 November 2026 Tes Kesehatan Tahap II
Selatan;
S. d. Sulawesi
Tes K
Utara,; 2 November 2026 s esamaptaan dan
. Antropometri
e. Sulawesi
Tenggara,;
dan 3 November 2026 Tes Wawancara
f. Sulawesi
Barat.
4 November 2026 Meninggalkan Kampus IPDN
e Kedatangan (paling Lambat
Pukul 10.00 WIB),
Gelombang 1 November 2026 o Verifikasi Faktual Tahap II,
VL dan
a. Kalimantan e Tes Kesehatan Jiwa
Utara;
b. Sulawesi 2 November 2026 Tes Kesehatan Tahap II
Tengah;
6. c. Nusa
Tenggara 3 November 2026 Tes Kesamaptaan dan
Timur; Antropometri
d. Maluku;
dan 4 November 2026 Tes Wawancara
e. Maluku
Utara.

Meninggalkan Kampus IPDN
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b. Bagi peserta dari 6 Provinsi di Wilayah Papua dilaksanakan di Jayapura dan

Sorong, dengan pengaturan sebagai berikut:

NO PROVINSI TANGGAL WAKTU TAHAPAN LOKASI
07.00-09.00 | Verifikasi Faktual
WIT Tahap 11
27 Oktober P Aula RS. TNI AD
2026 Marthen 1
o Pabua: 09.00-12.00 | Tes Kesehatan arthen Indey,
- rapua, WIT Ji Kota Jayapura,
b. Papua wa Papua
Selatan; 28 Oktober | 06.00 WIT- | Tes Kesehatan
¢. Papua 2026 selesai Tahap II
1. Tengah;
dan 29 Oktober | 06.00 WIT- Tes Kesamaptaan ;iizrfa;;
d. Papua 2026 selesai dan Antropometri d h
Pegununga Cendrawasi
n Aula RS. TNI
30 s.d. 31 AD Marthen
7.30 WIT-
Oktober 0 30. Wawancara Indey, Kota
selesai
2026 Jayapura,
Papua
07.00-09.00 | Verifikasi Faktual
WIT Tahap II
27 Oktober anap Aula RS
2026 Angkatan Laut
09.00-12.00 Tfes Kesehatan dr. R. Oetojo,
WIT Jiwa Kota Sorong,
Papua Barat
28 Oktober | 06.00 WIT- Tes Kesehatan Daya
2026 selesai Tahap II
Lapangan
a. Papua Sasana
5 Barat; dan Kusuma
' b. P
apua 29 Oktober | 06.00 WIT- Tes Kesamaptaan Bangsa (SKB),
Barat Daya ) . | Korem 181
2026 selesai dan Antropometri . o
Praja Vira
Tama, Kota
Sorong, Papua
Barat Daya
Aula RS
Angkatan Laut
d. 31
30 s.d. 3117 30 wit- dr. R. Oetojo,
Oktober . Wawancara
selesai Kota Sorong,
2026
Papua Barat
Daya
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2. Daftar nama peserta dapat diakses setelah pengumuman hasil Tes Psikologi,

Integritas, dan Kejujuran pada laman https://spcp.ipdn.ac.id pada tanggal 24
Oktober 2026.

3. Ketentuan pelaksanaan Verifikasi Faktual Dokumen Persyaratan Administrasi

Tahap II Seleksi Penentuan Akhir, seluruh peserta wajib membawa dokumen

sebagai berikut:

a.
b.

C.

Kartu Peserta;

KTP-el/KIA (asli dan fotocopy);

Kartu Keluarga (asli dan fotocopy), Kartu Keluarga yang sudah dilegalisasi jika

belum ditanda tangan digital oleh Disdukcapil setempat;

[jazah SMA/MA asli dan fotocopy ijazah yang sudah dilegalisasi sebanyak 1

(satu) lembar;

Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) asli dengan keterangan mengikuti

Seleksi Penerimaan Calon Praja IPDN Tahun 2026;

Pasfoto berwarna ukuran foto 4x6 cm dengan menghadap ke depan dan tidak

memakai kacamata, serta mengenakan kemeja lengan panjang berwarna putih

polos dengan latar belakang merah sebanyak 6 (enam) lembar;

Dokumen wajib yang sudah diisi (asli bukan fotocopy atau cetak hasil scan)

dibawa sesuai dengan format yang diunduh dari tautan https://spcp.ipdn.ac.id,

yaitu:

1) Biodata Calon Peserta Seleksi;

2) Surat pernyataan peserta di atas materai Rp 10.000,00 diketahui
orangtua/wali, yang menyatakan bahwa peserta belum pernah
menikah/kawin, hamil/melahirkan dan bersedia tidak menikah/kawin
selama mengikuti pendidikan;

3) Surat pernyataan di atas materai Rp 10.000,00 bersedia menaati seluruh
peraturan IPDN dan menerima pemberhentian apabila melakukan
Pelanggaran Disiplin Praja;

4) Surat pernyataan di atas materai Rp 10.000,00 bersedia ditempatkan di
seluruh kampus IPDN selama proses pembelajaran, bersedia dikembalikan
ke daerah asal apabila terbukti memalsukan identitas/dokumen,
memberikan keterangan palsu, atau tidak memenuhi persyaratan
pendaftaran, tidak pernah diberhentikan dengan tidak hormat sebagai Praja

I[PDN atau mahasiswa perguruan tinggi lainnya;
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5) Surat pernyataan di atas materai Rp 10.000,00 bersedia mengikuti Perjanjian

Ikatan Dinas Lulusan IPDN di lingkungan

Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah;

6) Surat pernyataan di atas materai Rp 10.000,00 kesediaan mengikuti Tes

Kesehatan Tahap II yang ditandatangani peserta dan orang tua/wali

7) Surat Keterangan Orang Asli Papua (OAP) asli, khusus bagi peserta OAP,

yang ditandatangani Ketua atau Anggota Majelis Rakyat Papua sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

h. Dokumen sebagaimana dimaksud di atas, dimasukkan ke dalam map berwarna

merah bagi peserta pria dan map berwarna biru bagi peserta wanita

(mencantumkan nama, nomor tes, dan provinsi, serta khusus peserta wilayah

Papua tambahkan Formasi OAP Prov/OAP Kab/OAP Kota/NonOAP), dibawa dan

diserahkan kepada Panitia SPCP IPDN pada saat peserta mengikuti verifikasi
faktual tahap II.

4. Ketentuan Pakaian dan Perlengkapan bagi Peserta:

a. bagi 32 Provinsi di luar wilayah Papua Pakaian dan perlengkapan peserta yang

harus dipersiapkan untuk mengikuti seluruh tahapan Seleksi Penentuan Akhir

1) perlengkapan yang dibawa sebagai berikut:

a)
b)
)
d)
e)

f)

g)
h)
i)
j)
k)
])

m)

Kemeja berwarna putih polos lengan panjang;

Celana panjang hitam (bukan bahan jeans);

Dasi berwarna hitam polos;

Topi berwarna putih polos;

Ikat pinggang hitam;

Bagi yang mengenakan jilbab, menggunakan jilbab putih polos (PDH dan
jilbab kaus);

Kaus kaki berwarna putih dan hitam;

Kaus olahraga berwarna putih polos;

Training pack berwarna gelap;

Celana pendek berwarna gelap (bagi peserta pria);

Sepatu olahraga warna dominan putih,;

Sandal;

Sepatu PDH berwarna hitam doff polos (putra bertali dan putri pantofel
hak 5 cm);
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n) Alat tulis pribadi (ballpoint berwarna hitam, pensil, papan alat tulis, dan
meterai Rp 10.000,00);
o) Tumbler;
p) Gawai (Smartphone) yang digunakan saat Tes Kesehatan Jiwa;
q) Perlengkapan mandji;
r) Obat-obatan pribadi; dan
s) Perlengkapan ibadah.
2) Pakaian yang dikenakan pada saat kedatangan:
a) Kemeja berwarna putih polos lengan panjang;
b) Celana panjang hitam (bukan bahan jeans);
c) Dasi berwarna hitam polos;
d) Topi berwarna putih polos;
e) Ikat pinggang hitam,;
f) Bagi yang menggunakan jilbab, menggunakan jilbab putih polos (PDH),
Sepatu olahraga warna dominan putih; dan
g) Sepatu PDH.

3) Ketentuan mengenai penggunaan pakaian dan hal-hal lainnya pada setiap
tahapan Seleksi Penentuan Akhir akan diinformasikan lebih lanjut kepada
peserta selama pelaksanaan kegiatan di IPDN kampus Jatinangor.

b. Bagi 6 Provinsi di wilayah Papua Pakaian dan perlengkapan peserta yang harus
dipersiapkan untuk mengikuti seluruh tahapan Seleksi Penentuan Akhir sebagai
berikut:

1) Pakaian yang digunakan pada saat verifikasi faktual dan tes kesehatan jiwa
ketentuan sebagai berikut:

a) Kemeja berwarna putih polos lengan panjang;

b) Celana panjang hitam (bukan bahan jeans);

c) Dasi berwarna hitam polos;

d) Topi berwarna putih polos;

e) Ikat pinggang hitam;

f) Bagi yang menggunakan jilbab menggunakan jilbab menggunakan jilbab
putih polos (PDH); dan

g) Sepatu PDH berwarna hitam doff polos (putra bertali dan putri pantofel
hak 5 cm).
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2) Pakaian yang digunakan pada saat Tes Kesehatan Tahap II Peserta membawa
pakaian ganti berupa baju kaus berwarna putih polos, celana pendek warna
gelap bagi pria, celana training panjang bagi wanita. Bagi wanita yang
menggunakan jilbab kaus putih polos dan sandal

3) Pakaian yang digunakan pada saat Tes Kesamaptaan dan Antropometri:

a) Peserta menggunakan pakaian kaus olahraga berwarna putih polos,
celana training/olahraga berwarna gelap, dan bagi yang menggenakan
jilbab, menggunakan jilbab kaus putih polos; dan

b) Untuk pelaksanaan Antropometri, peserta membawa pakaian ganti
berupa kaus berwarna putih polos, celana pendek warna gelap bagi pria
dan celana training panjang bagi wanita. Bagi wanita yang mengenakan
jilbab, menggunakan jilbab kaus putih polos.

4) Pakaian yang digunakan pada saat Wawancara:

a) Kemeja berwarna putih polos lengan panjang;

b) Celana panjang hitam (bukan bahan jeans);

c) Dasi berwarna hitam polos;

d) Topi berwarna putih polos;

e) Ikat pinggang hitam;

f) Bagi yang mengenakan jilbab, menggunakan jilbab putih polos (PDH);
dan

g) Sepatu PDH berwarna hitam doff polos (putra bertali dan putri pantofel
hak 5 cm).

5. Ketentuan dan kelengkapan khusus bagi peserta dari 6 provinsi di wilayah Papua:
a. Tahapan Verifikasi Faktual Dokumen Persyaratan Tahap II dan Tes Kesehatan
Jiwa:

1) Untuk Verifikasi Faktual Dokumen Persyaratan Tahap II, peserta membawa
seluruh dokumen sebagaimana tercantum pada nomor 3; dan

2) Pada saat Tes Kesehatan Jiwa, peserta wajib membawa alat tulis pribadi
berupa ballpoint berwarna hitam, pensil, papan alas tulis, dan meterai senilai
Rp10.000,00 dan Gawai (smartphone). Peserta dilarang saling meminjam alat
tulis dan perlengkapan lainnya selama tes berlangsung.

b. Tes Kesehatan Tahap II:
1) Peserta wajib melaksanakan puasa (hanya boleh minum air putih) pada

tanggal 27 Oktober 2026 mulai pukul 22.00 waktu setempat sampai dengan
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9.
waktu pengambilan darah dan urine di lokasi Tes Kesehatan Tahap II pada
tanggal 28 Oktober 2026;

c. Tes Wawancara peserta membawa alat tulis pribadi berupa ballpoint berwarna
hitam, pensil, dan papan alas tulis. Peserta dilarang saling meminjam alat tulis
dan perlengkapan lainnya selama tes berlangsung. Peserta dilarang saling
meminjam pakaian dan perlengkapan dengan sesama peserta lainnya; dan

d. Peserta diperbolehkan membawa makananan dan minuman pribadi pada setiap
tahapan.

6. Ketentuan rambut bagi peserta Seleksi Penentuan Akhir:
a. Bagi peserta pria ukuran rambut 012; dan
b. Bagi peserta wanita diikat rapi.

7. Peserta agar secara berkala memantau perkembangan informasi SPCP IPDN Tahun
2026 melalui laman resmi SPCP IPDN dan akun SSCASN masing-masing. Kelalaian
peserta dalam membaca, memahami, dan mengikuti perkembangan informasi serta
pengumuman terkait SPCP IPDN Tahun 2026 menjadi tanggung jawab masing-

masing peserta.

Demikian untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan.

Dikeluarkan di Sumedang
Tanggal 23 Oktober 2026

Rektor
Institut Pemerintahan Dalam Negeri,

Dr. Halilul Khairi, M.Si

Tembusan:
Menteri Dalam Negeri (sebagai laporan)
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